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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

       Sampai sekarang energi listrik masih menjadi hal penting bagi manusia di 

seluruh dunia. Energi listrik mengambil hampir semua peran aktivitas 

kehidupan yang dimana memerlukan listrik. Oleh sebab itu, pasokan energi 

listrik harus dapat diandalkan. Pembangkit listrik adalah komponen utama di 

balik sistem energi listrik yang harus dipastikan untuk ketersediaan dan 

keandalan energi. Karena sangat dibutuhkan untuk kehidupan, masyarakat 

menginginkan energi selalu tersedia dalam jumlah dan waktu yang tepat dengan 

kualitas yang baik, aman, andal, dan bernilai ekonomis. Oleh karena itu, 

program Praktik Kerja Lapangan adalah contoh kerja sama antara perguruan 

tinggi dan industri untuk mengembangkan sumber daya. 

       Pada perguruan tinggi, Praktik Kerja Lapangan telah terbukti sebagai 

langkah yang strategis dalam memberikan nilai tambah kepada mahasiswa 

dalam segi pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman kerja pada dunia 

industri. Mahasiswa memiliki kesempatan yang besar untuk aktif berkontribusi 

dalam lingkungan kerja yang nyata, mengamati serta membantu berbagai aspek 

pekerjaan yang dilakukan, sehingga dapat mengembangkan potensi diri yang 

siap bersaing secara efektif di dunia industri. Politeknik Negeri Jakarta 

merupakan salah satu perguruan tinggi vokasi yang memiliki program studi D4 

Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi, program studi ini memiliki kegiatan 

yaitu dimana setiap mahasiswa diwajibkan untuk melakukan Praktik Kerja 

Lapangan, dengan kegiatan wajib ini mahasiswa dapat memahami terkait 

bidang yang mereka kuasai dan ingin dipelajari. 

       Tempat Perusahaan penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan ini 

bergerak di bidang penyediaan tenaga listrik. Dalam melaksanakan kegiatan 

praktik kerja lapangan, penulis ditempatkan di fuel gas treatment serta di divisi 

operasional dan mekanik. Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) 
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PT. Bekasi Power merupakan salah satu anak perushaan dari PT Jababeka Tbk. 

Unit PLTGU PT. Bekasi Power memiliki kepasitas 130 MW, dengan 1 blok 

yang terdiri dari 2 Gas Turbine (GT), 2 Heat Revovery Steam Generator 

(HRSG), dan 1 Steam Turbine Generator (STG).  

       Pemeliharaan atau perawatan pada HRSG sangat dibutuhkan untuk 

menjaga efisien dari kinerja HRSG itu sendiri, sebab HRSG merupakan 

komponen utama yang terdapat di PLTGU. Pemeliharaan pada HRSG 

dilakukan jika pembangkit sedang tidak beroperasi, karena status PT. Bekasi 

Power merupakan back up power. Ketika PLN memerlukan daya tambahan 

maka PT. Bekasi Power lah yang akan menyuplai. Dengan demikian 

pemeliharaan HRSG dilakukan selama periode pembangkit sedang dalam 

keadaan shutdown atau tidak beroperasi. 

 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan di laksanakan pada : 

Tempat  : PT. Bekasi Power 

Tanggal  : 02 September 2024 – 02 Januari 2025 

Jam Kerja   : 08.00 WIB – 17.00 WIB 

Alamat : Kawasan Industri Gerbang Teknologi Jl. Tekno 8           

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 17530 Indonesia 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini, yaitu : 

1. Melakukan praktik sesuai dengan prosedur yang ditetapkan perusahaan 

sehingga mahasiswa dapat melakukan praktik dengan aman dan penuh 

tanggung jawab. 

2. Dapat mempelajari terkait sistem yang ada di pembangkit listrik, terutama 

pembangkit listrik tenaga gas-uap (PLTGU). 

3. Dapat mempelajari terkait fungsi, prinsip kerja, dan pengoperasian sistem 

dan komponen yang ada di PLTGU. 
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4. Menganalisa terkait pemeliharaan HRSG pada saat pembangkit sedang 

shutdown dan permasalahan yang muncul serta pencegahannya. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan  

Praktik Kerja Lapangan memilki manfaat dalam berbagai aspek, seperti bagi 

mahasiswa, bagi politeknik, bagi perusahaan. Berikut manfaat Praktik Kerja 

Lapangan 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Memperoleh pengalaman kerja secara langsung sesuai dengan 

pengetahuan, wawasan, dan bidang keilmuan mahasiswa 

2. Meningkatkan pemahaman terkait dengan pembangkitan tenaga 

listrik.  

3. Melatih dan meningkatkan kemampuan mahasiswa agar mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kerja dan membangun jaringan dengan 

profesional untuk membuka peluang karir di masa depan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

1. Terjalinnya hubungan positif antara Politeknik Negeri Jakarta dengan 

PT. Bekasi Power. 

2. Dapat meningkatkan reputasi dan kredibilitas perguruan tinggi dimata 

masyarakat dan dunia industri khususnya industri terkait Pembangkit 

Tenaga Listrik. 

3. Sebagai sarana untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dan 

sepadan terutama di Program studi D4 Teknologi Rekayasa 

Pembangkit Energi  

1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Perusahaan mendapatkan perspektif baru dan ide-ide yang dapat 

membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan mengatasi 

tantangan tertentu. 

2. Sarana untuk mempersiapkan calon tenaga kerja yang kompeten 

dalam memasuki dunia kerja.  
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3. Perusahaan dapat memanfaatkan mahasiswa sebagai tenaga kerja 

muda sebagai ahli muda pembangkit. 

 

1.5 Batasan Masalah Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Agar lingkup pembahasan penulis fokus pada hal yang dikaji saja, maka perlu 

adanya  batasan masalah. Adapun batasan masalah laporan ini sebagai berikut: 

1. Objek  pada laporan ini adalah HRSG pada PLTGU PT.Bekasi Power 

2. Fokus laporan ini adalah proses perawatan yang berupa Lay Up pada HRSG 

di PT.Bekasi Power 

 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun Sistematik dalam penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini, yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara umum tentang Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan, 

Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan, Tujuan Praktik Kerja Lapangan, 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan, Batasan Masalah Laporan Praktik Kerja 

Lapangan, dan Sistematika Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan. 

2. BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menjelaskan terkait segala macam hal yang berhubungan dengan perusahaan 

tempat penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

3. BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Menjelaskan tentang proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, serta 

kajian objek yang dibahas dalam Praktik Kerja Lapangan untuk penyelesaian 

laporan. 

4. BAB IV PENUTUP 

Bagian akhir dari laporan praktik kerja lapangan yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran yang diberikan oleh penulis setelah melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

       Korosi merupakan fenomena alamiah yang terjadi akibat adanya reaksi 

kimia atau elektrokimia dengan lingkungannya, penyebab terjadinya korosi 

yaitu bisa terjadi karena terpapar oksigen, kelembapan, atau kualitas air. Korosi 

sendiri tidak dapat dihindari tetapi bisa di cegah dengan berbagai macam cara. 

PT Bekasi Power sering kali mengalami ON & OFF, pada saat kondisi 

shutdown atau selama masa tidak beroperasi HRSG dapat berpeluang terkena 

korosi, yang dapat menyebabkan kerusakan material sehingga harus melakukan 

perbaikan serta biaya yang tidak sedikit, korosi juga dapat menyebabkan 

penurunan fungsi pada HRSG dalam melakukan perpindahan panas. Oleh 

karena itu perawatan HRSG selama beroperasi sangat penting guna menjaga 

kondisi HRSG tetap aman. 

        Metode perawatan HRSG di PT Bekasi Power menggunkan metode Wet 

Lay Up, metode ini merupakan langkah strategis untuk memastikan 

perlindungan yang optimal terhadap HRSG selama masa tidak beroperasi, Wet 

Lay Up dilakukan dengan pengsisan air HRSG menggunakan tambahan larutan 

kimia Carbohydrazine dan Amine untuk mencegah terjadinya korosi, dan 

menjaga nilai pH pada air. Lay Up ini harus dilakukan setelah 4 hari pembangkit 

shutdown, kegiatan ini dapat mencegah terjadinya korosi pada HRSG, sehingga 

performa HRSG pada saat running kembali tetap aman dalam melakukan 

fungsinya yaitu perpindahan panas. Selain itu penting pula untuk melakukan 

pemantauan dan sirkulasi untuk memastikan kulaitas air di HRSG tetap terjaga. 

        Selain itu permasalahan – permasalahan yang muncul pada saat lay up 

seperti pengurangan level air karena adanya kebocoran pada gland packing 

harus segera di tangani, sebab jika dibiarkan akan menurunkan performa pada 

HRSG 
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4.2 Saran 

Terdapat beberapa saran dari penulis, yaitu : 

4.2.1 Permit To Work  (PTW) 

 

Gambar 4.1 Contoh Permit to Work pada PT. Bekasi Power 

 (Sumber : Divisi Mekanik PT Bekasi Power) 
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       Permit to work (sistem izin kerja), merupakan sebuah mekanisme 

untuk mengidentifikasi, mengkomunikasikan, mengurangi serta 

mengendalikan bahaya terkait pekerjaan yang memiliki potensi buruk 

terhadap kesehatan, lingkungan serta keselamatan (Chevron, 2019). 

Permit to Work biasanya berbentuk dokumen/formulir pencegah 

terjadinya kecelakaan kerja, pada dasarnya terdapat beberapa hal terkait 

kejelasan dalam pekerjaan tersebut. Permit to Work juga merupakan 

prosedur manajemen yang hanya akan ditandatangani oleh otoritas 

manajemen tertentu [7]. Pada PT Bekasi Power biasanya Permit To Work 

akan ditandatangani oleh Divisi HSE (Health, Safety, and Environment). 

       Tujuan dibuatnya Permit to Work yaitu untuk memberikan izin 

prosedur keselamatan dalam melakukan pekerjaan yang dinilai dapat 

berbahaya sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan pada saat 

bekerja. Sebelumnya dalam melakukan Wet Lay Up Protection di PT 

Bekasi Power, tidak ada kegiatan perizinan sebelum melakukan Wet Lay 

Up Protection. Permit to Work ini bisa diterapkan kedepannya untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan, sebab saat melakukan Wet Lay Up 

Protection  tim operator dan tim Nalco Water harus naik ke HRSG dan 

menuangkan cairan kimia yang dapat berbahaya pada manusia dalam 

jangka waktu yang panjang. Oleh sebab itu penerapan Permit to Work 

dapat di terapkan kedepannya . 

 

4.2.2 Menggunakan Metode Protection Lain 

      Cara lain dalam menghilangkan kelembapan pada saat HRSG dalam 

kondidi shutdown adalah dengan menggunakan Dehumidifier. 

Dehumidifier adalah perangkat pengkondisian udara yang berfungsi 

untuk menghilangkan kelembaban. Alat ini menggunakan blower untuk 

menghisap udara lembab, sehingga dengan begitu dapat mencegah atau 

meminimalisir terjadinya korosi [6]. Adapun kelebihan dan kekurangan 

dalam penggunaan Dehumidifier, yaitu : 
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Tabel 4. 1 Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Dehumidifier 

Kelebihan Kekurangan 

 Bisa dalam jangka waktu 

yang lama 

 Sederhana dan efektif 

 Tidak memerlukan bahan 

kimia 

 Peralatan yang intensif yaitu 

mmemrlukan blower 

 Harus terjaga dengan 

kelembapan relative <30%  

 Penggunaan blower yang 

terus menerus. 

 

 

Gambar 4.2 Ilustri Cara Kerja dari Dehumidifier 

 (Sumber : https://repository.its.ac.id/41823/1/2113105023-Undergraduate-Thesis.pdf 

       Dehumidifier menggunakan blower yang berguna untuk menghisap 

udara yang lembab, Dehumidifier dilengkapi dengan perangkap uap air 

yang berbentuk seperti sarang lebah dengan berbahan dasar serat silica 

gel. Tabung ini menyebabkan kelembaban di udara mengembun dan 

menetes ke dalam sebuah tanki yang akan menampung air hasil 

pengembunan. Udara yang kering akan masuk kembali ke dalam 

ruangan, siklus ini terus terjadi secara berulang-ulang. Dengan 

penambahan alat ini kelembapan di dalam HRSG dapat di monitor dan 

menjaga nilai Relative Humidty (RH) dan tidak lebih dari 35%-40% 

sebab pada umumnya saat RH mencapai nilai tersebut mulai terjadi 

proses kondensasi gas buang [6]. 

https://repository.its.ac.id/41823/1/2113105023-Undergraduate-Thesis.pdf
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Gambar 4.3 Contoh Lokasi Pemasangan Dehumidifier di Luar Ruangan HRSG 

 (Sumber : https://repository.its.ac.id/41823/1/2113105023-Undergraduate-Thesis.pdf 

Pemasangan alat Dehumidifier dilakukan di luar ruangan HRSG, 

Temperatur ruangan dan kelembapan dapat di pantau melalui 

Dehumidifed Control Systems (DCS) dan pada saat kelembapan 

meningkat alarm akan berbunyi mengindentifikasi bahwa udara perlu 

dilakukan pengkondisia. Tetapi untuk melakukan metode ini perlu 

adanya penelitian lebih lanjut terkait penggunaan Dehumidifier dalam 

menjaga HRSG selama masa tidak beroperasi [6]. Tetapi penggunaan 

metode ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi. 
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